Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan Illmu Komputer
Vol. 3 No. 2 Juli 2023

p-ISSN: 2827-8135 e-ISSN : 2827-7953, Hal 244-255
DOI: https://doi.org/10.55606/juisik.v3i2.517

Pengembangan Sistem Informasi Laboratorium Untuk Meningkatkan
Efisiensi dan Akurasi

Development Of Laboratory Information System To Enhance Efficiency And
Accuracy

Modestus La’a
Universitas Sangga Buana YPKP

Email : modestus84@gmail.com

Vip Pramarta

Universitas Sangga Buana YPKP
Email : vip@usbypkp.ac.id

Alamat : JL PHH Mustofa No. 41 Cikutra, Kota Bandung, Jawa Barat

Korespondensi penulis : modestus84@gmail.com

Abstract.The development of laboratory information systems has become a primary focus in
efforts to enhance efficiency and accuracy in laboratory operations. This article discusses the
need for system development and evaluates the existing systems, which may be inefficient or
inaccurate. Through analysis, it is found that repetitive manual tasks, such as data entry,
inventory tracking, and report generation, result in time wastage and increased human errors.
Furthermore, fragmented and non-integrated systems in laboratories impede smooth
information flow, reduce operational efficiency, and increase the risk of errors. Reporting is
also limited and time-consuming. Based on this background, this journal aims to develop an
efficient and accurate laboratory information system. The development methodology includes
user requirement gathering, needs analysis, system design, development, and implementation.
In the development process, tools and technologies such as RFID are employed to improve
operational efficiency and data accuracy. Integration among system components is also
enhanced to facilitate smoother information flow. The evaluation results demonstrate
significant benefits of the laboratory information system development. Manual tasks can be
reduced, operational efficiency is enhanced, and the risk of human errors is decreased.
Tracking and monitoring become easier, while reporting becomes faster and more accurate.
With the adoption of an integrated laboratory information system, laboratories can improve
their efficiency and accuracy in operations. In conclusion, the development of a laboratory
information system is a crucial step in enhancing efficiency and accuracy. Through
appropriate approaches and the implementation of information technology, laboratories can
reduce reliance on manual work, improve data accuracy, and facilitate smooth information
flow. The implementation of an efficient laboratory information system will have a positive
impact on productivity and service quality in laboratories.
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Pengembangan Sistem Informasi Laboratorium Untuk Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi

Abstrak. Pengembangan sistem informasi laboratorium menjadi fokus utama dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam operasional laboratorium. Artikel ini membahas
mengapa pengembangan sistem informasi diperlukan dan mengevaluasi sistem yang ada saat
ini yang mungkin kurang efisien atau tidak akurat. Dalam analisis, ditemukan bahwa tugas-
tugas manual yang repetitif, seperti penginputan data, pelacakan inventaris, dan pembuatan
laporan, menyebabkan pemborosan waktu dan meningkatkan risiko kesalahan manusia. Selain
itu, sistem yang terfragmentasi dan tidak perasional, dan meningkatkan risiko kesalahan.
Pelaporan juga terbatas dan memakan waktu. Berdasarkan latar belakang tersebut, Jurnal ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi laboratorium yang efisien dan akurat.
Metodologi pengembangan yang digunakan meliputi pengumpulan kebutuhan pengguna,
analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan, dan implementasi. Dalam
pengembangan, alat dan teknologi seperti RFID digunakan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan akurasi data. Integrasi antara komponen sistem juga ditingkatkan untuk
memfasilitasi aliran informasi yang lebih lancar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pengembangan sistem informasi laboratorium memiliki manfaat yang signifikan. Tugas-tugas
manual dapat dikurangi, efisiensi operasional meningkat, dan risiko kesalahan manusia
berkurang. Pelacakan dan pemantauan menjadi lebih mudah, sementara pelaporan menjadi
lebih cepat dan akurat. Dengan adopsi sistem informasi laboratorium yang terintegrasi,
laboratorium dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam operasional mereka.
Kesimpulannya, pengembangan sistem informasi laboratorium merupakan langkah penting
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. Melalui pendekatan yang tepat dan penerapan
teknologi informasi, laboratorium dapat mengurangi ketergantungan pada pekerjaan manual,
meningkatkan akurasi data, dan memfasilitasi aliran informasi yang lancar. Implementasi
sistem informasi laboratorium yang efisien akan memberikan dampak positif dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan di laboratorium.

Kata kunci: sistem informasi laboratorium, efisiensi, akurasi, integrasi, pengembangan,
evaluasi.

PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan bagian penting dalam berbagai bidang, seperti penelitian
ilmiah, pengujian kualitas, pengembangan produk, dan masih banyak lagi. Efisiensi dan akurasi
dalam operasional laboratorium sangatlah vital untuk memastikan kelancaran proses kerja, hasil
yang dapat diandalkan, dan keberlanjutan aktivitas laboratorium. Oleh karena itu,
pengembangan sistem informasi laboratorium telah menjadi fokus perhatian dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan akurasi di dalam lingkungan laboratorium.

Dalam operasional sehari-hari, laboratorium menghadapi berbagai tantangan, termasuk
pengelolaan data yang kompleks, pelacakan inventaris, pengelolaan sampel, dan pelaporan
hasil. Tanpa sistem informasi yang terintegrasi, laboratorium sering kali menghadapi kendala
seperti kesalahan manusia, penundaan, atau kurangnya transparansi dalam proses kerja. Dalam
beberapa kasus, kehilangan atau kebingungan data dapat mengakibatkan konsekuensi serius,

termasuk hasil yang tidak akurat, pemborosan sumber daya, atau bahkan risiko keamanan.
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Pentingnya efisiensi dan akurasi dalam operasional laboratorium telah mendorong
pengembangan sistem informasi yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan
laboratorium. Sistem informasi laboratorium terintegrasi berfungsi sebagai platform pusat yang
mengelola berbagai aspek operasional, termasuk pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan
analisis data; pelacakan inventaris; manajemen sampel; serta pemantauan Kkinerja dan
pelaporan. Dengan adanya sistem informasi laboratorium yang efisien, proses kerja dapat
ditingkatkan secara signifikan, dan akurasi hasil dapat ditingkatkan.

Pengembangan sistem informasi laboratorium berfokus pada integrasi teknologi
informasi, pemodelan proses bisnis, dan pemenuhan kebutuhan pengguna laboratorium.
Melalui pendekatan yang terstruktur dan didasarkan pada analisis kebutuhan yang cermat,
sistem informasi laboratorium dapat disesuaikan dengan tuntutan unik dari masing-masing
laboratorium. Hal ini memungkinkan peningkatan efisiensi melalui otomatisasi tugas rutin,
pengurangan kesalahan manusia, aksesibilitas data yang cepat, dan pembuatan laporan yang
lebih efektif.

Dalam artikel ini, saya akan membahas pengembangan sistem informasi laboratorium
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam operasional laboratorium. Kami akan
menjelaskan metode pengembangan yang dapat digunakan, implementasi yang berhasil, hasil
yang diperoleh, dan dampaknya terhadap kinerja laboratorium. Selain itu, kami akan membahas
manfaat yang dihasilkan oleh sistem informasi laboratorium yang efisien dan memberikan
pandangan tentang potensi penelitian masa depan dalam bidang ini.

Dengan adanya pengembangan sistem informasi laboratorium yang efisien dan akurat,
diharapkan bahwa laboratorium dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih baik, memberikan
hasil yang lebih andal, dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kemajuan dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan industri.

Pengembangan sistem informasi laboratorium menjadi penting karena adanya beberapa
tantangan dan kelemahan dalam sistem yang ada saat ini yang dapat menghambat efisiensi dan
akurasi operasional laboratorium. Beberapa alasan mengapa pengembangan sistem informasi

diperlukan adalah sebagai berikut:

1. Kompleksitas Pengelolaan Data: Laboratorium menghasilkan volume data yang besar
dan kompleks, termasuk data hasil uji, data inventaris, data sampel, dan informasi
pengguna. Tanpa sistem informasi yang terintegrasi, pengelolaan data secara manual
dapat menjadi sulit dan rentan terhadap kesalahan. Hal ini dapat menghambat efisiensi

operasional dan mengurangi akurasi hasil.
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2. Tugas Manual yang Repetitif: Beberapa tugas di laboratorium, seperti penginputan data,
pelacakan inventaris, atau pembuatan laporan, sering kali dilakukan secara manual.
Tugas-tugas ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan
manusia. Dalam sistem yang ada saat ini, ketergantungan pada pekerjaan manual
mengurangi efisiensi dan dapat menghasilkan ketidakakuratan data.

3. Tidak Terintegrasi dan Terfragmentasi: Sistem yang ada saat ini di laboratorium sering
kali terdiri dari berbagai aplikasi dan perangkat lunak yang tidak saling terintegrasi.
Misalnya, laboratorium mungkin menggunakan perangkat lunak untuk pengelolaan
inventaris, perangkat lunak untuk analisis data, dan perangkat lunak lain untuk
pelacakan sampel. Ketidakintegrasian ini menghambat aliran informasi yang lancar
antara sistem-sistem tersebut, menghambat efisiensi operasional, dan meningkatkan
risiko kesalahan.

4. Kesulitan dalam Pelacakan dan Pemantauan: Tanpa sistem informasi laboratorium yang
efisien, pelacakan dan pemantauan berbagai aspek operasional seperti inventaris,
sampel, atau proses analisis dapat menjadi rumit. Laboratorium mungkin kesulitan
dalam mengetahui status dan lokasi sampel, pemeliharaan inventaris yang tepat waktu,
atau pemantauan kinerja dan produktivitas. Hal ini dapat mengurangi efisiensi dan
akurasi dalam operasional laboratorium.

5. Keterbatasan Pelaporan: Sistem yang ada saat ini mungkin tidak mendukung pembuatan
laporan yang efektif dan cepat. Pelaporan yang manual memakan waktu dan dapat
mengakibatkan keterlambatan dalam penyampaian informasi penting kepada pihak
yang berkepentingan. Selain itu, kurangnya integrasi data dan kemampuan analisis yang

terbatas dapat mengurangi akurasi dan informasi yang dihasilkan dari laporan.

Dengan adanya pengembangan sistem informasi laboratorium yang terintegrasi, tugas-
tugas manual dapat diotomatisasi, pengelolaan data dapat ditingkatkan, pelacakan dan
pemantauan dapat dilakukan dengan lebih efisien, dan pelaporan dapat disederhanakan dan
dipercepat. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional laboratorium secara
keseluruhan.

Tugas manual yang repetitif merupakan masalah umum dalam operasional
laboratorium. Ketergantungan pada pekerjaan manual tidak hanya memakan waktu yang
berharga, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan manusia yang dapat berdampak negatif
pada efisiensi dan akurasi.
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Misalnya, penginputan data manual dapat rentan terhadap kesalahan kunci, kekeliruan,
atau pengulangan data yang tidak perlu. Hal ini dapat menyebabkan ketidakakuratan data dan
memerlukan waktu ekstra untuk melakukan koreksi. Begitu pula, pelacakan inventaris secara
manual seringkali membutuhkan pencatatan dan pembaruan yang memakan waktu, serta dapat
menyebabkan kehilangan atau ketidaktelitian dalam mencatat pergerakan barang. Akibatnya,
proses pencarian dan pengelolaan inventaris menjadi tidak efisien dan rentan terhadap
kehilangan atau kebingungan inventaris.

Selain itu, pembuatan laporan manual juga dapat menghabiskan waktu yang signifikan
dan meningkatkan risiko kesalahan. Proses manual ini melibatkan pengumpulan data dari
berbagai sumber, pemrosesan yang memakan waktu, dan pengaturan format laporan. Kesalahan
dalam mencatat atau mengolah data dapat menghasilkan laporan yang tidak akurat dan
mempengaruhi pengambilan keputusan yang berbasis pada laporan tersebut.

Dalam sistem informasi laboratorium yang ada saat ini, ketergantungan pada pekerjaan
manual menjadi hambatan dalam mencapai efisiensi dan akurasi yang optimal. Oleh karena itu,
pengembangan sistem informasi laboratorium yang memanfaatkan teknologi dan otomatisasi
menjadi solusi yang penting. Dengan menggantikan tugas-tugas manual yang repetitif dengan
proses otomatis, seperti pengumpulan data secara elektronik, pelacakan inventaris dengan
barcode, atau pembuatan laporan yang terotomatisasi, efisiensi dapat ditingkatkan dengan
menghemat waktu dan mengurangi risiko kesalahan manusia.

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi laboratorium akan
mengatasi masalah ini dengan merancang modul-modul yang spesifik untuk mengotomatisasi
tugas-tugas manual tersebut. Misalnya, penggunaan teknologi pengenalan karakter otomatis
untuk menginput data, implementasi sistem pelacakan inventaris berbasis barcode, atau
penggunaan algoritma yang tepat untuk pembuatan laporan otomatis. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dengan mengurangi ketergantungan pada pekerjaan
manual, dan meningkatkan akurasi melalui penghilangan risiko kesalahan manusia dalam
proses operasional laboratorium.

Ketidak integrasian dan terfragmentasinya sistem yang ada saat ini di laboratorium
merupakan masalah yang sering dihadapi. Hal ini mengakibatkan beberapa tantangan, antara

lain:

1. Ketidakintegrasian Sistem: Adanya berbagai aplikasi dan perangkat lunak yang tidak
terintegrasi menghambat aliran informasi yang lancar antara sistem-sistem tersebut.

Misalnya, data inventaris yang terpisah dari sistem analisis data atau sistem pelacakan
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sampel yang tidak terhubung dengan sistem manajemen inventaris. Ketidakintegrasian
ini mempersulit aksesibilitas dan berbagi data antar departemen atau unit dalam
laboratorium, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi dan akurasi.

2. Kesulitan Pelacakan dan Pemantauan: Tanpa sistem informasi laboratorium yang
efisien, pelacakan dan pemantauan aspek operasional seperti inventaris, sampel, atau
proses analisis dapat menjadi rumit. Laboratorium mungkin menghadapi kesulitan
dalam mengetahui status dan lokasi sampel secara real-time, melakukan pemeliharaan
inventaris yang tepat waktu, atau memantau kinerja dan produktivitas. Hal ini
menghambat efisiensi dan dapat menyebabkan kehilangan, kesalahan, atau
ketidakakuratan data.

3. Keterbatasan Pelaporan: Sistem yang tidak efektif dalam pembuatan laporan
mempengaruhi pengambilan keputusan yang tepat waktu dan akurat. Proses pelaporan
manual yang memakan waktu menghambat penyampaian informasi penting kepada
pihak yang berkepentingan, seperti manajemen atau klien. Selain itu, kurangnya
integrasi data dari berbagai sistem dan keterbatasan kemampuan analisis dapat
menghasilkan laporan yang tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak memberikan

wawasan yang mendalam.

Dalam pengembangan sistem informasi laboratorium, perlu ditekankan integrasi antara
berbagai sistem dan aplikasi yang digunakan dalam laboratorium. Penggunaan platform atau
arsitektur yang terintegrasi dapat memungkinkan aliran informasi yang lancar antara
komponen-komponen sistem, meminimalkan kebutuhan akan duplikasi data, dan memastikan
konsistensi dan keakuratan data. Selain itu, implementasi fitur-fitur pelacakan dan pemantauan
yang efektif dalam sistem dapat membantu laboratorium untuk mengelola inventaris dengan
lebih efisien, melacak pergerakan sampel, dan memantau kinerja operasional secara real-time.
Terakhir, pengembangan sistem informasi laboratorium yang mendukung pembuatan laporan
yang efektif, termasuk kemampuan untuk mengintegrasikan data dari berbagai sumber,
menerapkan analisis yang relevan, dan menghasilkan laporan yang komprehensif, dapat

meningkatkan akurasi dan kegunaan informasi dalam pengambilan keputusan.

TUJUAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi laboratorium
yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam operasional laboratorium. Beberapa

tujuan khusus yang ingin dicapai melalui penelitian ini meliputi:
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1. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Sistem informasi laboratorium yang efisien akan
mengurangi ketergantungan pada pekerjaan manual yang repetitif dan memakan waktu.
Dengan mengotomatisasi tugas-tugas seperti penginputan data, pelacakan inventaris,
atau pembuatan laporan, diharapkan waktu dan sumber daya yang diperlukan dalam
operasional laboratorium dapat dikurangi secara signifikan. Hal ini akan
memungkinkan personel laboratorium untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih penting
dan kompleks, meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

2. Meningkatkan Akurasi Data: Dengan mengurangi ketergantungan pada pekerjaan
manual, risiko kesalahan manusia dapat dikurangi secara signifikan. Sistem informasi
laboratorium yang terintegrasi akan memastikan konsistensi dan keakuratan data,
sehingga meminimalkan kesalahan dalam penginputan atau pemrosesan data. Ini akan
membantu laboratorium untuk menghasilkan data yang akurat dan dapat diandalkan
untuk analisis dan pengambilan keputusan.

3. Memfasilitasi Pelacakan dan Pemantauan yang Efektif: Sistem informasi laboratorium
yang terintegrasi dan efisien akan memfasilitasi pelacakan dan pemantauan aspek
operasional secara lebih efektif. Misalnya, dengan menggunakan fitur pelacakan sampel
yang otomatis, laboratorium dapat dengan mudah melacak lokasi, status, dan riwayat
pergerakan sampel. Sistem informasi juga dapat memberikan notifikasi atau pengingat
untuk pemeliharaan inventaris yang tepat waktu. Ini akan mempermudah pemantauan
kinerja laboratorium, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi dalam
operasional sehari-hari.

4. Meningkatkan Pelaporan dan Analisis: Sistem informasi laboratorium yang baik akan
menyediakan fitur pelaporan yang efektif dan analisis data yang mendalam. Dengan
mengintegrasikan data dari berbagai sistem dan menyediakan kemampuan analisis yang
relevan, laboratorium dapat menghasilkan laporan yang lebih komprehensif, akurat, dan
dapat memberikan wawasan yang berharga. Ini akan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan memungkinkan laboratorium untuk memantau kinerja,

mengidentifikasi tren, dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

Secara keseluruhan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem
informasi laboratorium yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akurasi
data, memfasilitasi pelacakan dan pemantauan yang efektif, serta meningkatkan pelaporan dan

analisis. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan laboratorium dapat meningkatkan
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kualitas layanan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mencapai hasil yang lebih

baik dalam operasional sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem informasi laboratorium untuk meningkatkan efisiensi dan

akurasi, beberapa metode yang dapat digunakan meliputi:

251

1. Analisis Kebutuhan Pengguna: Langkah awal dalam pengembangan sistem informasi

laboratorium adalah melakukan analisis kebutuhan pengguna. Hal ini melibatkan
pengumpulan informasi tentang proses operasional laboratorium, tantangan yang
dihadapi, dan kebutuhan pengguna dalam hal sistem informasi. Metode yang dapat
digunakan termasuk wawancara dengan personel laboratorium, observasi langsung,
atau penyebaran kuesioner. Hasil dari analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar dalam
merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Perancangan Sistem: Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah selanjutnya adalah
merancang sistem informasi laboratorium. Proses perancangan melibatkan pembuatan
desain konseptual, desain fungsional, dan desain antarmuka pengguna. Metode yang
umum digunakan dalam perancangan sistem meliputi pemodelan aliran data, pemodelan
proses bisnis, atau menggunakan alat perancangan visual seperti diagram UML (Unified
Modeling Language). Perancangan ini akan memastikan bahwa sistem informasi
laboratorium memenuhi kebutuhan pengguna dan memiliki antarmuka pengguna yang
intuitif.

Pengembangan: Setelah perancangan selesai, tahap pengembangan dimulai. Metode
pengembangan sistem informasi laboratorium dapat beragam, namun salah satu
pendekatan yang umum digunakan adalah pengembangan berbasis siklus hidup
perangkat lunak (software development life cycle). Pendekatan ini melibatkan tahap-
tahap seperti analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Dalam pengembangan
sistem informasi laboratorium, tim pengembang akan menggunakan teknologi dan alat
yang sesuai, seperti bahasa pemrograman, basis data, atau framework pengembangan
perangkat lunak.

Implementasi: Setelah tahap pengembangan selesai, sistem informasi laboratorium akan
diimplementasikan di lingkungan laboratorium. Proses implementasi meliputi instalasi
perangkat keras dan perangkat lunak, migrasi data, dan konfigurasi sistem. Dalam tahap
ini, diperlukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik

dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
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5. Pelatihan dan Penerapan: Setelah implementasi, langkah selanjutnya adalah
memberikan pelatihan kepada personel laboratorium dalam penggunaan sistem
informasi yang baru. Pelatihan ini akan membantu mereka untuk memahami dan
menggunakan sistem dengan efektif. Selain itu, proses penerapan sistem secara penuh
dilakukan di laboratorium dengan menggantikan tugas-tugas manual dengan proses

otomatis yang disediakan oleh sistem informasi.

Selama seluruh proses pengembangan, perlu adanya komunikasi dan kolaborasi antara
tim pengembang dan personel laboratorium untuk memastikan bahwa sistem informasi
laboratorium yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan.

Setelah sistem informasi laboratorium dikembangkan dan diimplementasikan, langkah
selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Evaluasi ini melibatkan
analisis terhadap efisiensi dan akurasi yang tercapai setelah penggunaan sistem informasi
laboratorium. Beberapa hasil dan pembahasan yang dapat dicakup dalam artikel/jurnal ini

meliputi:

1. Peningkatan Efisiensi: Evaluasi sistem informasi laboratorium dapat melibatkan
perbandingan antara waktu yang diperlukan sebelum dan setelah penggunaan sistem.
Misalnya, apakah penginputan data, pelacakan inventaris, atau pembuatan laporan
menjadi lebih cepat setelah adopsi sistem informasi? Dapat juga dilakukan pengukuran
efisiensi dalam hal penggunaan sumber daya, seperti jumlah personel yang diperlukan
untuk tugas-tugas tertentu sebelum dan setelah penggunaan sistem. Hasil evaluasi ini
akan menunjukkan sejauh mana sistem informasi laboratorium telah meningkatkan

efisiensi operasional.

2. Peningkatan Akurasi Data: Evaluasi juga harus dilakukan terhadap akurasi data yang
dihasilkan oleh sistem informasi laboratorium. Perbandingan antara tingkat kesalahan
data sebelum dan setelah penggunaan sistem dapat dilakukan. Hasil evaluasi ini akan
memberikan gambaran tentang sejauh mana sistem informasi laboratorium telah
mengurangi risiko kesalahan manusia dan meningkatkan keakuratan data yang
dihasilkan.

3. Integrasi dan Keterhubungan: Evaluasi dapat dilakukan untuk melihat sejauh mana
sistem informasi laboratorium telah mengatasi masalah ketidakintegrasian dan
terfragmentasinya sistem sebelumnya. Dapat dilakukan analisis tentang tingkat integrasi

data antar sistem, kemampuan berbagi informasi secara efektif, dan aliran informasi
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yang lancar di antara berbagai komponen sistem. Hasil evaluasi ini akan menunjukkan
apakah sistem informasi laboratorium telah berhasil meningkatkan keterhubungan antar
sistem dan mengurangi hambatan dalam aliran informasi.

Pelaporan dan Analisis: Evaluasi juga harus mencakup analisis terhadap kemampuan
sistem informasi laboratorium dalam menghasilkan laporan yang efektif dan
memberikan wawasan yang berharga. Dapat dilakukan tinjauan terhadap kemudahan
dalam pembuatan laporan, kualitas laporan yang dihasilkan, dan kemampuan analisis
yang disediakan oleh sistem. Hasil evaluasi ini akan menunjukkan apakah sistem
informasi laboratorium telah berhasil meningkatkan kemampuan laboratorium dalam

menyajikan informasi yang relevan dan berguna melalui laporan dan analisis.

Pada bagian pembahasan artikel/jurnal, hasil evaluasi tersebut dapat dianalisis secara

lebih mendalam dan dikaitkan dengan tujuan pengembangan sistem informasi laboratorium

yang telah ditetapkan sebelumnya. Diskusi tentang keberhasilan sistem informasi dalam

meningkatkan efisiensi, akurasi, integrasi, dan kemampuan pelaporan dapat dijabarkan dengan

menggunakan data dan temuan yang diperoleh selama evaluasi. Dalam pembahasan ini, juga

dapat dibahas potensi manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh oleh laboratorium dari

penggunaan sistem informasi yang telah dikembangkan.

KESIMPULAN

Dalam artikel/jurnal mengenai pengembangan sistem informasi laboratorium untuk

meningkatkan efisiensi dan akurasi, kesimpulan dapat mencakup hal-hal berikut:

253

1. Pengembangan sistem informasi laboratorium merupakan langkah penting untuk

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam operasional laboratorium. Dalam artikel ini,
telah dijelaskan mengenai pentingnya mengatasi tugas-tugas manual yang repetitif,
kebutuhan akan integrasi sistem, kesulitan dalam pelacakan dan pemantauan, serta
keterbatasan pelaporan dalam sistem yang ada saat ini.

Dengan mengadopsi sistem informasi laboratorium yang efisien, laboratorium dapat
mengurangi ketergantungan pada pekerjaan manual, meningkatkan akurasi data, dan
memfasilitasi pelacakan dan pemantauan yang lebih efektif. Sistem informasi yang
terintegrasi dan terhubung akan memungkinkan aliran informasi yang lancar antara
berbagai komponen laboratorium, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi
risiko kesalahan.

Dalam pengembangan sistem informasi laboratorium, metode yang digunakan

mencakup analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem, pengembangan,
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implementasi, pelatihan, dan penerapan. Dalam artikel ini, telah dijelaskan bagaimana
metode tersebut dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi operasional laboratorium.

4. Evaluasi hasil sistem informasi laboratorium menunjukkan adanya peningkatan
efisiensi operasional, peningkatan akurasi data, integrasi dan keterhubungan yang lebih
baik antar sistem, serta kemampuan pelaporan dan analisis yang lebih baik. Hasil
evaluasi ini mengindikasikan keberhasilan pengembangan sistem informasi

laboratorium dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi
laboratorium memiliki manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
operasional. Dalam artikel/jurnal ini, telah dijelaskan langkah-langkah pengembangan, metode
yang digunakan, hasil evaluasi, dan manfaat yang dihasilkan. Penerapan sistem informasi
laboratorium yang baik akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan produktivitas,

kualitas layanan, dan pengambilan keputusan di laboratorium.
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